V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan dengan pijakan ekspresi yang menjadi pola dasar kreasi karya ini,
saya menekankan teknik makro ekstrem yaitu dengan lensa yang dibalik dengan
objek kaca warna-warni. Efek-efek yang terbentuk dari pantulan atau refleksi
yang tak beraturan namun dengan imajinasi dan ide terciptalah sebuah karya yang
dapat dinikmati. Sebuah aktivitas yang menuntut nilai kreativitas berkarya, saya
berusaha mengolah berbagai elemen seni untuk menghasilkan karya yang menarik
dan berbeda dengan yang lain.

Pengamatan terhadap kaca warna-warni yang dipecahkan sehingga menjadi
pecahan-pecahan yang tersinari oleh cahaya alami (matahari) sehingga
memantulkan sebuah refleksi yang menarik, maka tercetus gagasan sebagai
konsep dasar dalam proses penciptaan karya seni fotografi. Refleksi kaca perpaduan
visualisasi dari benih imajinasi. Dengan mengekplorasikan refleksi atau pantulan
dari pecahan kaca warna-warni sebagai objek, saya berkeyakinan bahwa pantulan
atau refleksi kaca yang di foto dengan teknik makro yang ekstrem yaitu lensa
yang dibalik akan menghadirkan imaji-imaji estetis yang beraneka ragam corak,
gaya, dan bentuk abstrak.

Karya fotografi merupakan suatu praktik berbahasa visual yang didalamnya
terdapat pesan-pesan serta mempunyai wacana pengetahuan dan wacana makna.
Karya fotografi yang berjudul Refleksi Kaca dalam Fotografi Ekspresi ini

mengangkat tentang imajinasi-imajinasi yang ada dalam diri pencipta dengan
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menggunakan pantulan atau refleksi cahaya dari pecahan kaca warna-warni
sebagai ungkapan metaforis dari apa yang ada dan mengajak penikmat seni untuk

berimajinasi masing-masing yang melihat karya seni yang saya hasilkan.

B. Saran-saran

Didalam proses penciptaan karya seni, tentu tidak akan pernah terlepas dari
yang namanya sebuah momen estetik. Momen ini bisa datang kapan saja, dan
dimana saja, baik yang berasal dari luar maupun dari dalam diri seorang pencipta.
Mengabadikan momen estetis yang pernah dialaminya kedalam sebuah karya seni,
dan tidak jarang berawal dari momen tertentu melahirkan sebuah mahakarya seni
yang luarbiasa.

Ide kreatif akan terwujud apabila proses dalam pembuatan karya disertai
dengan adanya tahapan-tahapan yang harus dilalui seperti pengamatan, ekplosrasi
dan observasi juga eksperimen, kadang ide tidak diketahui kapan datangnya,
terkadang dapat terwujud dalam jangka waktu yang lama dan bisa juga dapat
dengan cepat terwujud.

Seni fotografi pada masa yang akan datang sangat diperlukan sebuah ekplorasi
yang lebih sehingga tercipta karya-karya yang kreatif dan inovatif. Melalui
perwujudan karya seni yang bersumber dari peristiwa ataupun pengalaman estetis,
manusia dapat memetik suatu hikmah yang bisa dijadikan sebagai tolak ukur
dalam menjalani kehidupan, sehingga  dapat dijadikan sebagai materi
penghayatan dan penyadaran setiap orang dalam mewujudkan kedamaian dan

keharmonisan
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